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ABSTRACT 

The phenomenon of inflation in the month of Ramadhan until the end Eid al-
Fitr is one of the economic events that Indonesia always faces. Inflation 
usually occurs during the month of Ramadhan until the Eid al-Fitr. Therefore, 
a research was conducted which aims to determine how the influence of Eid 
al-Fitr on the pattern of inflation movenment in Indonesia. This study uses 
quantitative research methods using dummy variable data analysis and the 
Box-Jenkis model, namely Autoregressive (AR), Moving Average (MA), 
Autoregressive Moving Average (ARMA) and Autoregressive Integrated 
Moving Average (ARIMA). The data used is secondary data, namely the 
Consumer Price Index (CPI) inflation in Indonesia for the 2010-2019 period. 
Which is taken from the website of the Indonesian Central Statistics Agency 
(BPS). The results showed that there was an influence of Eid al-Fitr on the 
pattern of inflation movement by 23,8% and there was a pattern of inflation 
that tended to increase before the month of Ramadhan (Dt 01), then 
continued during Eid al-Fitr (Dt 02) and tended to decrease when one month 
after Eid al-Fitr (Dt 03). Therefore, it is necessary to strengthen coordination 
between the Government and Bank Indonesia to anticipate inflationary 
pressures in the month of Ramadhan until the Eid al-Fitr. 
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ABSTRAK  

Fenomena inflasi di bulan Ramadhan hingga menjelang Hari Raya Idul Fitri merupakan salah satu peristiwa 
ekonomi yang selalu dihadapi Indonesia. Biasanya inflasi terjadi ketika bulan Ramadhan hingga menjelang 
Hari Raya Idul Fitri. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh Hari Raya Idul Fitri terhadap pola pergerakan Inflasi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan analis data variabel dummy dan model Box-Jenkis yaitu 
Autoregressive (AR), Moving Average (MA), Autoregressive Moving Average (ARMA) dan Autoregressive 
Integrated Moving Average (ARIMA). Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu inflasi Indeks Harga 
Konsumen (IHK) di Indonesia periode 2010-2019 yang diambil dari situs Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh Hari Raya Idul Fitri terhadap pola pergerakan inflasi 
sebesar 32,8 % dan terdapat pola pergerakan inflasi yang cenderung meningkat ketika menjelang bulan 
Ramadhan (Dt 01), kemudian berlanjut saat Hari Raya Idul Fitri (Dt 02) dan cenderung menurun ketika satu 
bulan setelah Hari Raya Idul Fitri (Dt 03). Oleh karena itu, perlu memperkuat koordinasi Pemerintah dan Bank 
Indonesia untuk mengantisipasi tekanan inflasi bulan Ramadhan hingga menjelang Hari Raya Idul Fitri. 
 

Kata kunci: Inflasi, Indeks Harga Konsumen, Hari Raya Idul Fitri, Model Box-Jenkis 
 

  

ARTICLE INFO 

Received 30 Oktober 2020 

Accepted 26 November 2020 

Online 5 Desember 2020 

 

*Correspondence: Name 

E-mail: 

riskadamayani11@gmail.com  

 

mailto:riskadamayani11@gmail.com
mailto:hasbiullahjabbar@gmail.com
mailto:icaiwan68@gmail.com
mailto:riskadamayani11@gmail.com


Riska Damayani, Hasbiullah, dan Sitti Aisyah  ICOR: Journal of Regional Economics  
Vol. 1, No. 1 Desember (2020) 

35 
 

PENDAHULUAN 

Peristiwa Hari Raya Idul Fitri sangat menarik untuk dikaji. Mengingat situasi sebelum 

maupun sesudah Hari Raya Idul Fitri, konsumsi masyarakat cenderung meningkat. 

Peningkatan konsumsi umumnya disebabkan oleh komoditas makanan, sandang, 

transportasi dan sebagainya. Pemerintah memberikan gaji tambahan dan memberikan libur 

panjang bagi karyawan perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan harga permintaan barang 

dan jasa. Jika tidak diimbangi dengan permintaan yang cukup, maka akan meningkatkan 

harga barang dan jasa. Kenaikan harga barang dan jasa dikenal sebagai inflasi. Inflasi 

merupakan salah satu peristiwa ekonomi yang terjadi hampir di semua negara di dunia dan 

terus menerus menjadi perhatian pemerintah. Masalah inflasi merupakan masalah 

makroekonomi yang sangat penting untuk diperhatikan oleh pemerintah, karena dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Kencono, 2018).  

Menurut Sukirno (2002), Inflasi merupakan proses kenaikan harga yang berlaku 

dalam perekonomian. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Eachern (2000), bahwa inflasi 

adalah kenaikan secara terus menerus dalam rata-rata tingkat harga. Inflasi secara 

sederhana dapat diartikan sebagai kenaikan harga yang umum dan terus menerus selama 

suatu periode waktu. Menurut Bank Indonesia (2020) kenaikan harga dari satu atau dua 

barang saja tidak dapat dikatakan sebagai inflasi kecuali jika barang tersebut memperbesar 

atau menaikkan harga barang lain. Inflasi adalah hal umum yang terjadi dalam 

perekonomian sebagai akibat dari permintaan dan penawaran barang dan jasa. Menurut 

Badan Pusat Statistik (2020), indikator umum yang digunakan untuk mengatur tingkat inflasi 

adalah Indeks Harga Konsumen (IHK). 

Umumnya inflasi sering jadi di hari-hari besar seperti bulan Ramadhan hingga 

menjelang Hari Raya Idul Fitri. Hal ini disebabkan adanya tambahan pendapatan dan 

peningkatan perilaku konsumsi masyarakat yang menyebabkan terjadinya trend inflasi yang 

biasa disebut dengan inflasi musiman. Secara teoritis, penurunan daya beli masyarakat 

disebabkan oleh inflasi. Namun daya beli masyarakat meningkat pada bulan Ramadhan dan 

menjelang Hari Raya Idul Fitri, yang berarti permintaan (demand full inflation) barang dan 

jasa yang berlebihan menunjukkan dan menyebabkan terjadinya inflasi. Hal ini berbanding 

terbalik dengan teori saat ini. Inflasi terkadang merupakan hasil spekulasi masyarakat 

bahwa pola konsumsi masyarakat cenderung meningkat. Peningkatan tingkat konsumsi 

akan mendorong kenaikan harga-harga barang konsumsi karena pedagang memiliki peluang 

untuk menaikkan harga barang tersebut guna mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi. 

Selain itu, inflasi dapat disebabkan oleh sedikitnya jumlah barang di pasar karena 

terbatasnya distribusi barang atau seringkali banyak orang yang sengaja menimbun barang 

kebutuhan pokok untuk memperlambat distribusi ke pasar dan kekurangan barang 

kebutuhan pokok yang dapat memicu terjadinya inflasi. namun, tingkat harga yang tinggi 

tidak serta merta menunjukkan inflasi, karena inflasi juga merupakan proses yang terus 

menerus menurunkan nilai mata uang (Nurfadillah, 2018). 
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Tabel 1: Inflasi Indeks Harga Konsumen Indonesia Tahun 2010-2019  

Tahun 
Persentasi (%) 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Dt 01 0,76 0,93 0,70 3,29 0,43 0,54 0,66 0,39 0,21 0,68 

Dt 02 0,44 0,27 0,95 1,12 0,93 0,93 0,69 0,69 0,59 0,55 

Dt 03 0,06 -0,12 0,01 -0,35 0,47 0,39 -0,02 0,22 0,28 0,31 

                   Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020  

Keterangan: 
Dt 01: Satu bulan sebelum Hari Raya Idul Fitri 
Dt 02: Hari Raya Idul Fitri 
Dt 03: Satu Bulan setelah Hari Raya Idul Fitri 
 
Berdasarkan pola inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) pada Tabel 1, kenaikan terjadi 

menjadi menjelang bulan Ramadhan (Dt 01) terus berlanjut selama Hari Raya Idul Fitri (Dt 
02) dan mengalami penurunan satu bulan setelah Hari Raya Idul Fitri (Dt 03). Pasalnya, akan 
terjadi peningkatan konsumsi selama bulan Ramadhan dan menjelang Hari Raya Idul Fitri, 
akibat ekspektasi masyarakat akan kenaikan harga dan peningkatan pendapatan masyarakat 
berupa tunjangan hari raya (THR) yang berarti meningkatnya permintaan barang dan jasa. 
Jika tidak dilakukan intervensi dari segi penawaran, hal ini akan memperburuk kenaikan 
harga karena kekurangan komoditas. 

Fenomena inflasi selalu menarik untuk dibahas, karena inflasi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap perekonomian. Inflasi yang tinggi akan menyebabkan pendapatan 
riil masyarakat terus menurun sehingga draf hidup masyarakat akan turun, dan masyarakat 
khususnya yang miskin menjadi semakin miskin. Apalagi, inflasi yang tidak stabil akan 
menciptakan ketidakpastian bagi pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan. Inflasi yang 
terkendali akan menciptakan stabilitas sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi 
perekonomian. Salah satu kebijakan yang ditempuh pemerintah dan Bank Indonesia adalah 
melakukan koordinasi pengendalian laju inflasi dengan mengarahkan dan membentuk 
ekspektasi inflasi masyarakat sesuai dengan sasaran yang ditetapkan pemerintah. 

Berdasarkan permasalahan di atas, kenaikan harga seperti di bulan Ramadhan 
hingga menjelang Hari Raya Idul Fitri yang pada akhirnya menyebabkan peningkatan inflasi 
secara terus berlanjut sepanjang tahun. Di sisi lain, perkembangan ekonomi yang dinamis 
dan hasil penelitian pola pergerakan inflasi yang tidak konsisten baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang menunjukkan bahwa penelitian terhadap variabel-variabel yang 
mempengaruhi inflasi masih perlu dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menganalisis Pengaruh Hari Raya Idul Fitri terhadap Pola Pergerakan Inflasi di Indonesia 
Periode 2010-2019. 
 
TINJAUAN LITERATUR 
Teori Inflasi 

Inflasi adalah kenaikan harga keseluruhan yang terjadi dalam suatu perekonomian 
dari satu periode ke periode berikutnya (Sukirno, 2008). Kenaikan harga tidak hanya terjadi 
untuk satu atau dua barang dan jasa, tetapi juga meluas ke harga barang dan jasa lainnya. 
Sementara haraga-harga ini naik, nikai mata uang menurun sebanding dengan kenaikan 
harga. Inflasi biasanya terjadi apabila tingkat harga yang tinggi tidak dibarengi dengan 
peningkatan pendapatan yang berakibat pada melemahnya daya beli masyarakat dan 
penurunan tingkat kesejahteraan.  
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Secara garis besar ada tiga teori yang membahas tentang inflasi yaitu Pertama, teori 
kuantitas yang dikemukakan oleh Milton Friedman merupakan hipotesis tentang faktor-
faktor yang menyebabkan perubahan tingkat harga, yaitu kenaikan jumlah uang beredar 
(JUB) yang merupakan faktor yang menentukan dan mempengaruhi kenaikan tingkat harga 
(Nanga, 2001). Secara spesifik, teori kuantitas menjelaskan bahwa tingkat harga biasanya 
ditentukan oleh interaksi antara jumlah uang beredar (JUB) dan permintaan. Jika tingkat 
harga berada di atas tingkat keseimbangan, maka jumlah uang yang diminta oleh 
masyarakat lebih tinggi dari jumlah uang yang dikeluarkan oleh bank sentral, sehingga pada 
akhirnya tingkat harga tesebut akan turun menuju tingkat keseimbangan dan begitu pula 
sebaliknya. Pada tingkat harga keseimbangan, jumlah uang yang ingin dimiliki masyarakat 
sama persis dengan jumlah uang yang diedarkan oleh bank sentral (Diah et al., 2015). 
Kedua, Teori Keynes, inflasi terjadi karena masyarakat memiliki permintaan melebihi jumlah 
uang yang tersedia. Dalam teori Keynes menyatakan bahwa inflasi terjadi karena 
masyarakat ingin hidup melebihi kemampuan ekonominya dan hal ini menyebabkan 
terjadinya inflation gap (Karim, 2008). Proses inflasi terus berlanjut selama permintaan dari 
semua kelompok masyarakat melebihi jumlah output yang dapat dihasilkan. Inflasi akan 
berhenti jika permintaan agregat pada harga saat ini tidak melebihi jumlah output yang 
tersedia. Model ini berpendapat bahwa perekonomian saat ini berada pada tingkat 
kapasitas ekonomi penuh (full employment) yang berarti bahwa tingkat penawaran agregat 
tidak dapat ditingkatkan. Ketiga, teori struktural berpendapat bahwa inflasi terjadi 
disebabkan oleh keseimbangan dalam perekonomian. Teori struktural juga disebut sebagai 
teori inflasi jangka panjang karena inflasi berkaitan dengan faktor struktural ekonomi yang 
dapat berubah secara bertahap dan dalam jangka panjang. Teori ini menunjukkan bahwa 
inflasi bukan hanya fenomena moneter, tapi juga fenomena struktural. 
Perhitungan Inflasi 

𝜋𝑛 = 
𝐼𝐻𝐾𝑛− 𝐼𝐻𝐾𝑛−1

𝐼𝐻𝐾𝑛−1
 x 100% 

Keterangan : 
𝜋𝑛   : Inflasi pada bulan ke-1 
𝐼𝐻𝐾𝑛   : Indeks Harga Konsumen pada bulan ke-n 
𝐼𝐻𝐾𝑛−1  : Indeks Harga Konsume pada bulan sebelumya 
Jenis-jenis Inflasi 

Menurut Nanga (2001), nflasi berdasarkan sifatnya dibagi dalam tiga tingkatan yaitu 
pertama, inflasi sedang (Moderate Inflation) merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan 
kenaikan tingkat inflasi yang lambat dan jangka waktu yang relatif lama. Kedua, inflasi 
menegah (Galloping Inflation) merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan kenaikan 
harga yang cukup besar dan kadang berlanjut dan meningkat dalam waktu yang relatif 
singkat. Ketiga, inflasi tinggi (Hyper Inflation) merupakan keadaan dimana harga telah naik 
lima atau enam kali lipat dan orang tidak memiliki keinginan untuk menabung lagi karena 
nilai mata uang telah turun begitu tajam sehingga ingin ditukar dengan barang. 

Menurut Sukirno (2013), inflasi berdasarkan sumber atau penyebab kenaikan harga-
harga yang berlaku yaitu pertama, inflasi tarikan permintaan (Demand Full Inflation) adalah 
inflasi yang disebabkan oleh kenaikan permintaan agregat (AD) yang sangat besar 
dibandingkan dengan penwaran agregat (AS). Kedua, inflasi desakan biaya (Cost Pull 
Inflation) adalah inflasi yang disebabkan oleh kenaikan harga suatu sumber daya karena 
biaya produksi juga meningkat, sehingga produksi menurun dan persediaan barang juga 
berkurang. Ketiga, inflasi di impor adalah inflasi yang disebabkan oleh kenaikan harga 
barang impor. 
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Indeks Harga Konsumen (IHK) 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020), Indeks Harga Konsumen adalah indeks yang 
mengukur perubahan harga suatu kelompok barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah 
tangga selama periode tertentu. Perhitungan Indeks Harga Konsumen (IHK) dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 

𝐼𝐻𝐾𝑛 = 
Σ

𝑃𝑛
𝑃(𝑛−1)

 (𝑃(𝑛−1).𝑄0

Σ𝑃0− 𝑄0

 (1) 

Keterangan : 
𝐼𝐻𝐾𝑛   : Indeks Harga Konsumen pada bulan ke-n 
𝑃𝑛𝑖   : Harga pada bulan ke-n 
𝑃𝑛−1   : Harga pada bulan ke n-1 
𝑃𝑛−1𝑄0  : Nilai konsumsi pada bulan ke n-1 
𝑃0𝑄0   : Nilai konsumsi pada bulan dasar 
 
Hari Raya Idul Fitri 

Menurut Wikipedia (2020), Hari Raya Idul Fitri merupakan salah satu hari libur yang 
dirayakan umat muslim di seluruh dunia, yang jatuh pada hari pertama syawal dalam 
penanggalan hijriah. 

  
Penelitian terdahulu 

Berbagai studi yang relevan dengan penelitian ini, terkait pengaruh Hari Raya Idul Fitri 
terhadap pola pergerakan inflasi. Penelitian Akmal dan Usman (2010), yang berjudul 
“Ramadhan Effect on Price Moevements Evidence From Pakistan”, menunjukkan bahwa 
Ramadhan tidak berpengaruh signifikan terhadap harga barang di Pakistan. Pada penelitian 
Andreas dan Nugroho (2017), yang berjudul “Pengaruh Hari Besar Keagamaan Nasional (Idul 
Fitri dan Natal) terhadap Laju Inflasi Indonesia Periode 2004.1-2016.4”, menunjukkan bahwa 
Hari Raya Idul Fitri dan Natal dalam jangka panjang tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat harga. Kemudian penelitian Samsubar et al. (2019),yang berjudul “Ramadhan, Eid al-
Fitr and Inflation : Leason from Indonesian Subnational Data” dan Mustanginah (2019), yang 
berjudul “Pengaruh Hari Raya Idul Fitri terhadap Inflasi di Kota Tasikmalaya” dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa efek Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap inflasi. 

Dalam pemikiran di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah Hari Raya Idul Fitri 
berpengaruh terhadap pola pergerakan inflasi di Indonesia. 

  
DATA DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data time series inflasi Indeks Harga 
Konsumen (IHK) di Indonesia Periode 2010-2019. Data bersumber dari situs resmi Badan 
Pusat Statistik (BPS) Indonesia. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
metode riset kepustakaan dan metode dokumentasi. Dalam penelitian ini, metode analisis 
data yang digunakan yaitu model regresi dummy dan model Box-Jenkis. 

Sebelum menganalisis data dengan menggunakan model Box-Jenkis, maka terlebih 
dahulu dilakukan regresi dummy. Model regresi dummy merupakan metode yang 
mengkuantifikasi kualitas kuantitatif dengan membuat variabel dummy pada model 
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persamaan regresi dengan memberikan nilai 1 atau 0. Untuk melihat pengaruh Hari Raya 
Idul Fitri di Indonesia, variabel dummy akan di masukkan ke dalam model sebagai berikut : 
Bulan Hari Raya Idul Fitri = 1 
Bulan non Hari Raya Idul Fitri = 0 

Secara umum, bentuk model regresi dummy dengan variabel ekspektasi kuantitatif 
dapat ditulis dengan menggunakan persamaan berikut : (Berlian et al., 2014) 

𝑌𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝐷1𝑡 + 𝛽2𝐷2𝑡 + ... + 𝛽𝑚𝐷𝑚𝑡 + 𝜀𝑡 (2) 

Keterangan : 
𝛽0   : Intersep 
𝛽1, 𝛽2, … 𝛽𝑚  : Koefisien parameter terkait dengan variabel dummy 𝐷1𝑡, 𝐷2𝑡, … 𝐷𝑚𝑡  
𝜀𝑡    : Residual model regresi dummy 

 
Adapun ketentuan variabel dummynya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Dt 01   : 1 jika satu bulan sebelum Hari Raya Idul Fitri, 0 jika lainnya. 
Dt 02   : 1 jika bertepatan bulan Hari Raya idul Fitri, 0 jika lainnya. 
Dt 03   : 1 jika satu bulan setelah Hari Raya Idul Fitri, 0 jika lainnya. 

Setelah melihat hubungan antara variabel dependen dengan variabel dummy, 
selanjutnya menentukan model Box-Jenkis. Model Box-Jenkis merupakan model statistik 
yang menggunakan observasi historis variabel independen. Model ini sangat bagus untuk 
peramalan jangka pendek. Menurut Widarjono (2016), model Box-Jenkins dibagi kedalam 
empat model yaitu model Autoregressive (AR), model Moving Average (MA), model 
Autoregressive Moving Average (ARMA) dan model Autoregressive Integrated Moving 
Average (ARIMA). 

Model Autoregressive (AR) merupakan nilai variabel 𝑌𝑡  hanya dipengaruhi oleh nilai 
variabel pada periode sebelumnya. Secara umum, model Autoregressive (AR) dapat 
dituliskan dengan persamaan sebagai berikut : 

𝑌𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑌𝑡−1 + 𝛽2𝑌𝑡−2 + ... + 𝛽𝑝𝑌𝑡−𝑝 + 𝑒𝑡  (3) 

Keterangan : 
𝑌𝑡     : Variabel dependen 
𝑌𝑡−1, 𝑌𝑡−2, 𝑌𝑡−𝑝  : Kelambanan dari Y 

𝑝    : Tingkat Autoregressive (AR) 
𝑒𝑡    : Residual 

Model Moving Average (MA) merupakan nilai variabel dependen 𝑌𝑡  hanya 
dipengaruhi oleh nilai residual periode sebelumnya. Secara umum, model Moving Average 
(MA) dapat dituliskan dengan persamaan sebagai berikut : 

𝑌𝑡 = 𝑎0 + 𝑎1𝑒𝑡−1 + 𝑎2𝑒𝑡−2 + 𝑎3𝑒𝑡−3 + ... + 𝑎𝑞𝑒𝑡−𝑞 (4) 

Keterangan : 
𝑒𝑡−1, 𝑒𝑡−2, 𝑒𝑡−𝑞  : Kelambanan dari residual 

𝑞    : Tingkat Moving Average (MA) 
Model Autoregressive Moving Average (ARMA) merupakan kombinasi dari model 

Autoregressive (AR) dan Moving Average (MA). Model ini menunjukkan nilai variabel 
dependen 𝑌𝑡  yang dipengaruhi oleh lag pertama 𝑌𝑡  dan level lag lainnya. Secara umum, 
model Autoregressive Moving Average (MA) dapat dituliskan dengan persamaan sebagai 
berikut : 

𝑌𝑡  = 𝛽0 + 𝛽1𝑌𝑡−1 + 𝛽2𝑌𝑡−2 + ... + 𝛽𝑝𝑌𝑡−𝑝 + 𝑎0𝑒𝑡 + 𝑎1𝑒𝑡−1+ 𝑎2𝑒𝑡−2 + ... + 𝑎𝑞𝑒𝑡−𝑞 (5) 
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Keterangan: 
𝑌𝑡     : Variabel dependen 
𝑌𝑡−1, 𝑌𝑡−2, 𝑌𝑡−𝑝  : Kelambanan dari Y 

𝑝    : Tingkat Autoregressive (AR) 
𝑒𝑡−1, 𝑒𝑡−2, 𝑒𝑡−𝑞  : Kelambanan dari residual 

𝑞    : Tingkat Moving Average (MA) 
Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) merupakan model yang 

sepenuhnya mengabaikan variabel independen saat membuat estimasi. Model ini 
menggunakan nilai masa lalu dan nilai sekarang dari variabel dependen untuk menghasilkan 
peramalan jangka pendek yang akurat. Model ini terdiri dari tiga proses yaitu Autoregressive 
(p), Integrated (d) dan Moving Average (q) yang dinotasikan sebagai ARIMA (p,d,q).  

 

 
Gambar 1: Diagram Metodologi ARIMA 

Sumber:  Widarjono, 2016 

 
Langkah pertama yang dilakukan dalam model Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA) adalah melakukan uji stasioner untuk mengetahui apakah data time series 
yang digunakan stasioner dengan melihat correlogram data Autocorrelation (AC) dan Partial 
Correlation (PAC). Untuk menguji stasioner data, dapat menggunakan uji akar unit (Unit 
Root Test) dengan melakukan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF). Data dikatakan stasioner 
apabila data tersebut tidak mengandung akar unit dengan hipotesos sebagai berikut : 
𝐻0 : 𝜌𝜅 = 0 (Data stasioner) 
𝐻𝑎 : 𝜌𝜅 ≠ 0 (Data tidak stasioner) 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan membandingkan Augmented Dickey-
Fuller (ADF) statistik dengan critical value yang mana apabila Augmented Dickey-Fuller (ADF) 
lebih besar dari critical value maka data bersifat stasioner dan tidak perlu dilakukan 
differencing. Tetapi, apabila sebaliknya, maka perlu dilakukan differencing. Setelah data 
bersifat stasioner, maka dilakukan estimasi parameter model Autoregressive Integrated 
Moving Average (ARIMA) atau ARIMA (p,d,q) dengan metode maximum likelihood. Setelah 
mendapatkan model ARIMA (p,d,q), selanjutnya dilakukan uji residual untuk menentukan 
apakah model yang dipilih bersifat white noise. Jika model yang dipilih tidak bersifat white 
noise, maka perlu mengidentifikasi ulang model tersebut. Uji residual white noise dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji Ljung-Box dengan hipotesa sebagai berikut : 
𝐻0   : 𝜌1 : 𝜌2 : ... : 𝜌𝜅 = 0 (tidak bersifat white noise) 
𝐻𝑎  : 𝜌1 : 𝜌2 : ... : 𝜌𝜅 ≠ 0 (bersifat white noise) 
k  : 1,2, ..., K (k adalah lag waktu) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Regresi Variabel Dummy 

Tabel 2: Inflasi Indeks Harga Konsumen Indonesia Tahun 2010-2019 
Bulan Presentasi (%) 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Januari 0,84 0,89 0,76 1,03 1,07 -0,24 0,51 0,97 0,62 0,32 

Februari 0,30 0,13 0,05 0,75 0,26 -0,36 -0,09 0,23 0,17 -0,08 

Maret -0,14 -0,32 0,07 0,63 0,08 0,17 0,19 -0,02 0,20 0,11 

April 0,15 -0,31 0,21 -0,10 -0,02 0,36 -0,45 0,09 0,10 0,44 

Mei 0,29 0,12 0,07 -0,03 0,16 0,50 0,24 0,39 0,21 0,68 

Juni 0,97 0,55 0,62 1,03 0,43 0,54 0,66 0,69 0,59 0,55 

Juli 1,57 0,67 0,70 3,29 0,93 0,93 0,69 0,22 0,28 0,31 

Agustus 0,76 0,93 0,95 1,12 0,47 0,39 -0,02 -0,07 -0,05 0,12 

September 0,44 0,27 0,01 -0,35 0,27 -0,05 0,22 0,13 -0,18 -0,27 

Oktober 0,06 -0,12 0,16 0,09 0,47 -0,08 0,14 0,01 0,28 0,02 

November 0,60 0,34 0,07 0,12 1,50 0,21 0,47 0,20 0,27 0,14 

Desember 0,92 0,57 0,54 0,55 2,46 0,96 0,42 0,71 0,62 0,34 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

 
Gambar 2: Regresi Variabel Dummy 

 
    Sumber: Eviews 10 
 

Berdasarkan hasil regresi variabel dummy pada gambar 2, dilihat dari nilai 
koefisiennya menunjukkan bahwa adanya pengaruh Hari Raya Idul Fitri terhadap pola 
pergerakan inflasi sebesar 0,328333 atau 32,8%. Menjelang bulan Ramadhan (Dt 01) hingga 
Hari Raya Idul Fitri (Dt 02) berpengaruh signifikan terhadap inflasi. Jika nilai p-value dari 
kedua variabel dummy adalah 0,0012 dan 0,0166 maka nilai p-value < α = 5% berarti 
𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 dan 𝐻𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎. Sedangkan untuk variabel dummy satu bulan setelah Hari 
Raya Idul Fitri (Dt 03) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap inflasi, terlihat bahwa nilai 
p-valuenya sebesar 0,2048 dimana > 𝛼 = 5% yang berarti 𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 dan 𝐻𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘. 
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Uji Stasioner 

Gambar 3: Correlogram Data Inflasi Indonesia 

 
      Sumber : Eviews 10 

 
Pada Gmbar 3, plot autokorelasi dan autokorelasi parsialnya menunjukkan bahwa lag 

pertama hingga lag terakhir menurun secara acak (cutoff) pada lag tertentu. Hal tersebut 
kemudian dilihat dari nilai probabilitas pada lag pertama sebesar 0,832 lebih besar dari 𝛼 = 
5% meskipun nilai lag kedua hingga nilai lag terakhir mendekati nol, yang berarti lebih kecil 
dari 𝛼 = 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersifat stasioner. 
Uji Akar Unit (Uji Root Test). 
 

 
           Gambar 4: Hasil Unit Root Test Data Inflasi Indonesia  

Sumber: Eviews 10 

 
Hasil Unit Root Test, nilai kritis 𝛼 = 5% adalah -2,886959 yang memiliki nilai lebih 

kecil dari nilai statistik t ADF (Augmented Dickey-Fuller) sebesar -10,53549 yang 
menunjukkan bahwa data stasioner. 
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Identifikasi Model Box-Jenkis 
Model Autoregressive (AR) 

 
Gambar 5: Hasil Estimasi Model AR (6) 

 
   Sumber: Eviews 10 
 

Hasil estimasi model AR (6) menunjukkan bahwa nilai probabilitas AR (6) sebesar 
0,0006 jauh lebih kecil dari 𝛼 = 5%, sehingga signifikan. Nilai t sebesar 3,536212 lebih besar 
dari nilai kritis 𝛼 = 5% yaitu -2,886959. Dengan demikian model ini dapat kita gunakan. 
Grafik residual (berwarna biru) bersifat acak dan tidak membentuk garis horizontal, 
sehingga dapat disebut bersifat white noise. 

 
Gambar 6: Grafik Uji Residual Model AR (6) dan Gambar 7: Correlogram Residual Model 

AR (6) 
 

 
     Sumber: Eviews 10 
 

Berdasarkan data correlogram, menunjukkan bahwa residualnya bersifat random. 
Hal ini ditunjukkan oleh grafik batang autokorelasi dan autokorelasi parsial yang berada 
pada garis barlett, dengan nilai probabilitas secara keseluruhan sangat besar dan mendekati 
1. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model AR (6) bersifat white noise. 
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Model Moving Average (MA)  

Gambar 8: Hasil Estimasi Model MA (5) dan Gambar 9: Grafik Uji Residual Model MA (5) 

 
        Sumber: Eviews 10 
 

Hasil estimasi model MA (5), menunjukkan bahwa nilai probabilitas MA (5) sebesar 
0,0010 jauh lebih kecil dari 𝛼 = 5%, sehingga signifikan. Nilai t sebesar 3,390302 lebih besar 
dari nilai kritis 𝛼 = 5% yaitu -2,886959. Dengan demikian model ini dapat kita gunakan. 
Sedangkan Gambar 9 memperlihatkan grafik residual (berwarna biru) bersifat acak dan tidak 
membentuk garis horizontal. Sehingga dapat disebut bersifat white noise. 

 
Gambar 10: Correlogram Residual Model MA (5) 

 
   Sumber: Eviews 10 

Data correlogram menunjukkan bahwa residualnya bersifat random. Hal ini 
menunjukkan oleh grafik batang autokorelasi dan autokorelasi parsial yang berada pada 
garis barlett dengan nilai probabilitas secara keseluruhan sangat besar dan mendekati 1. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model MA (5) bersifat white noise. 
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Model Autoregressive Moving Average (ARMA) 

Gambar 11: Hasil Estimasi Model ARMA (1,5) dan Gambar 12: Grafik Uji Residual  
Model ARMA (1,5) 

 
       Sumber: Eviews 10 

Hasil estimasi model ARMA (1,5) menunjukkan bahwa nilai probabilitas AR (1) dan 
MA (5) masing-masing sebesar 0,0000 dan 0,0163 jauh lebih kecil dari 𝛼 = 5%, sehingga 
signifikan. Nilai t masing-masing sebesar 4,759151 dan 2,437659 lebih besar dari nilai kritis 
𝛼 = 5% yaitu -2,886959. Dengan demikian model ini dapat digunakan. Gambar 12 
menujukkan grafik residual (berwarna biru) bersifat acak dan tidak membentuk garis 
horizontal, sehingga dapat disebut bersifat white noise. 

 
Gambar 13: Correlogram Residual Model ARMA (1,5) 

 
                                              Sumber: Eviews 10 
  

 Berdasarkan data correlogram menunjukkan bahwa residualnya bersifat random. Hal 
ini ditunjukkan oleh grafik batang autokorelasi dan autokorelasi parsial yang berada pada 
garis barlett, dengan nilai probabilitas secara keseluruhan sangat besar dan mendekati 1. 
Dengan demikian dapat dikatan bahwa model ARMA (1,5) bersifat white noise. 



Riska Damayani, Hasbiullah, dan Sitti Aisyah  ICOR: Journal of Regional Economics  
Vol. 1, No. 1 Desember (2020) 

 

46 
 

 

Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) 

Gambar 14: Hasil Estimasi Model ARIMA (2,1,5) dan Gambar 15: Grafik Uji Residual  
Model ARIMA (2,1,5) 

 
Sumber: Eviews 10 
 

Hasil estimasi model ARIMA (2,1,5) menunjukkan bahwa nilai probabilitas AR (2) dan 
MA (5) masing-masing sebesar 0,0001 dan 0,0351 lebih kecil dari 𝛼 = 5%, sehingga 
signifikan. Nilai t masing-masing sebesar -4,159077 dan 2,131948 lebih besar dari nilai kritis 
𝛼 = 5% yaitu -2,886959. Dengan demikian model ini dapat digunakan. Grafik residual 
(berwarna biru) pada Gambar 15 bersifat acak dan tidak membentuk garis horizontal, 
sehingga dapat disebut bersifat white noise. 

 
Gambar 16: Correlogram Residual Model ARIMA (2,1,5) 

 
            Sumber: Eviews 10 

Berdasarkan data correlogram menunjukkan bahwa residualnya bersifat random. Hal 
ini ditunjukkan oleh grafik batang autokorelasi dan autokorelasi parsial yang berada pada 
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garis barlett, dengan d nilai probabilitas secara keseluruhan sangat besar dan mendekati 1. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model ARIMA (2,1,5) bersifat white noise. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa model yang 
terbentuk merupakan model terbaik dan model ini dapat digunakan untuk menganalisis 
pengaruh Hari Raya Idul Fitri terhadap pola pergerakan inflasi di Indonesia. Dari hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh Hari Raya Idul Fitri terhadap pola 
pergerakan inflasi sebesar 0,328333 atau 32,8% dan memiliki angka signifikan sebesar 
0,0166 lebih kecil dari 𝛼 = 5% yang berarti 𝐻𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 dan 𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan identifikasi permasalahan dan pembahasan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa pola pergerakan inflasi cenderung meningkat ketika menjelang bulan 
Ramadhan (Dt 01), kemudian berlanjut ketika Hari Raya Idul Fitri (Dt 02) dan cenderung 
menurun satu bulan setelah Hari Raya Idul Fitri (Dt 03). Selain itu, hasil analisis data 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh Hari Raya Idul Fitri terhadap pola pergerakan inflasi 
sebesar 32,8%. Inflasi di bulan Ramadhan hingga menjelang Hari Raya Idul Fitri disebut 
sebagai fenomena ekonomi. Sebab inflasi tidak selalu terjadi di setiap bulan, melainkan 
hanya pada bulan Ramadhan hingga menjelang Hari Raya Idul Fitri. Sebagai negara dengan 
mayoritas penduduknya beragama Islam, terdapat berbagai kebiasaan masyarakat di 
Indonesia yang justru meningkatkan kebiasaan konsumsi selama bulan Ramadhan hingga 
menjelang Hari Raya Idul Fitri yang menyebabkan terjadinya inflasi. Kebiasaan masyarakat 
memanjakan diri, balas dendam dan lapar mata kerap muncul saat bulan Ramadhan hingga 
Hari Raya Idul Fitri. 

Inflasi yang terjadi di bulan Ramadhan hingga menjelang Hari Raya Idul Fitri disebut 
demand full inflation, yaitu inflasi terjadi akibat adanya peningkatan permintaan barang dan 
jasa oleh masyarakat yang biasanya terjadi pada waktu-waktu tertentu. Menurut teori dan 
fakta selama ini, tingginya angka inflasi disebabkan meningkatnya permintaan masyarakat 
selama bulan Ramadhan hingga menjelang Hari Raya Idul Fitri. Dengan kata lain, dapat 
dikatakan bahwa masyarakat membelanjakan uangnya lebih banyak selama bulan 
Ramadhan hingga menjelang Hari Raya Idul Fitri dibandingkan pada bulan-bulan lainnya. 

Setelah mengetahui pengaruh dan pola pergerakan inflasi selama bulan Ramadhan 
hingga menjelang Hari Raya Idul Fitri, Bank Indonesia dan pemerintah harus memperkuat 
koordinasi termasuk dengan pemerintah daerah untuk menerapkan kebijakan proaktif dan 
mengantisipasi tekanan inflasi menjelang bulan Ramadhan hingga menjelang Hari Raya Idul 
Fitri agar lebih stabil. Kemudian pemerintah perlu menghimbau masyarakat untuk 
melakukan konsumsi sewajarnya secara bijak dan tidak berlebihan pada bulan Ramadhan 
hingga menjelang Hari Raya Idul Fitri. Selain itu, pemerintah perlu menghimbau para 
pedagang dan distributor untuk tidak memanfaatkan situasi demi mendapatkan keuntungan 
sementara dengan cara berspekulasi dan menumpuk barang. Dalam konteks ini, pemerintah 
dapat memberikan sanksi terhadap kegiatan spekulatif yang melanggar hukum. 
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